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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentiog o@njamin
kelangsungan bangsa dan negara. Agar keberlangsupgagsa dan
negara dapat tercapai, maka perlu didukung olehdigigan yang
berkualitas.

Untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas talzasilkan
melalui pendidikan nasional yang tercantum padaaddgelJndang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 20¥&ng menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkatenpi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis, sert@anggung jawab.
Dengan melihat tujuan di atas, maka diharapkanigisath dapat sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional, sehingga meilkgyas mutu
pendidikan yang berkualitas.

Namun pada kenyataannya, untuk mencapai tujuan igleaa
nasional tidaklah mudah. Mutu pendidikan yang réndaerupakan
problem yang dihadapi dunia pendidikan. Rendahnya mutuigé@n
dapat disebabkan proses pembelajaran yang belutif.e@deh karena itu,

agar pembelajaran menjadi efektif maka perlu didgkoleh beberapa



faktor, salah satu faktor yakni guru selalu mengalisasikan dirinya yang
berkaitan dengan tugasnya, seperti menciptakanasaapembelajaran
yang menarik dan memilih metode serta media yalsyare pada proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakanspoetgar dan
mengajar. Dalam proses pembelajaran inilah guruushadapat
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dam pedididikan yang
sesuai dengan proses pembelajaran. Hal ini karensbglajaran yang
menyenangkan dan menarik, dapat mengembangkarngdgik menjadi
aktif. Selain dapat menggunakan metode dan medig yalevan, guru
yang kompenten juga harus mampu menciptakan linggunbelajar,
mampu mengelola proses pembelajaran dengan efdktif,guru dapat
menumbuhkan semangat kerjasama antara pesertadilidé&dam proses
pembelajaran, karena dengan bekerjasama dalam dpat dnembantu
mereka dalam belajar, yang nantinya akan berpehgtmihadap hasil
belajar peserta didik. Bekerja sama juga memudapkaarta didik dalam
memecahan masalah sosial secara bersama-samanterotesalah sehari-
hari di masyarakat. Adanya kebutuhan masyarakatkuniemecahkan
masalah-masalah sosial di masyarakat menjadikan sit$gai suatu
proses pembelajaran yang sangat penting.

Pembelajaran IPS merupakan pembelajaran terpady rpyampu
mengembangkan kompetensi peserta didik ke arah digedn

bermasyarakat dengan baik dan memiliki kepekaanalsoBengan



demikian, pembelajaran IPS tidak hanya ditekankatagpencapaian hasil
belajar saja atau tidak hanya ditekan pada aspegkitifosaja, melainkan

guru dituntut memadukan aspek kognitif, afektifn geskimotorik secara
propososional.

Aspek kognitif mencakup pada pengetahuan pesedi&. dsuru
hendaknya memiliki kapasitas kognitif yang tingging menunjukkan
keterbukaan dalam perencanaan pembelajaran, répensadap kelas
serta menggunakan metode yang relevan secaraf lgestiai materi yang
dibutuhkan peserta didik, sehingga peserta didg#a mthemahami materi
yang diajarkan oleh guru, pada akhirmya berdampala pencapaian hasil
belajar peserta didik secara optimal.

Aspek afektif lebih mencakup aspek perasaan dassiepeserta
didik. Pada aspek afektif ini yang lebih ditekamkgakni guru harus
mampu mengajak, mendorong, dan membantu peseiita whtlk aktif
dalam pembelajaran, dengan memperhatikan suasavs peserta didik.
Suasana emosi yang positif membuat peserta didiksimal belajar.
Kondisi yang menyenangkan tanpa adanya paksaam dad#ajar, akan
membuat peserta didik akan belajar dengan giahggaiberdampak pada
hasil belajar yang maksimal.

Aspek psikomotorik lebih mencakup tujuan yang biéakadengan
ketrampilan gkill). Aspek psikomotorik berkenan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan Dbertindak. Peserta didiéah

mengembangkan ketrampilan motorik apabila ia tetabnampilkan



gerak-gerik fisik dalam menggunakan bahan atau lgaraperalatan.
Secara khusus kecakapan psikomotorik direfleksikiam bentuk
ketrampilan untuk mengekspresikan diri secara Vertzaipun nonverbal.
Dengan demikian, aspek kognitif, aspek afektif, dapek psikomotorik
sangat penting bagi pembelajaran IPS.

Perlu diketahui bahwa sampai saat ini pembelaji@&ndipandang
sebagai pelajaran yang mudah dengan bahan mateyanyg sangat
banyak. Secara umum, guru juga kurang menyajikamermaecara
menarik. Hal inilah yang menjadikan pembelajara® iRembosankan
oleh sebagian peserta didik. Kesalahan persepsitadi terhadap mata
pelajaran IPS menjadi penyebab pembelajaran IPSekiolah kurang
bermakna (Supardi, 2011:180). Pembelajaran yan@nigurbermakna
berdampak pada hasil belajar peserta didik kurBegdasarkan arsip guru
mata pelajaran IPS SMPN 4 Sleman, nilai rata-rasepa didik pada
Ujian Tengah Semester Tahun Pelajaran 2011/2012at ddiphat pada
tabel dibawah ini :

Tabd 1. Hasil Ujian Tengah Semester

Nilai Jumlah Siswa | Presentase Keterangan
>75 13 36, 14% Nilai tertinggi : 8,0
<75 23 63, 86% Nilai tertendah : 3, 2

(Sumber data bisa dilihat pada lampiran)

Berdasarkan tabel 1. Membuktikan bahwa masih atengah
lebih dari seluruh peserta didik yang belum mpacdelajar tuntas.
Masih banyaknya peserta didik yang belum mencaglajdr tuntas maka

berpengaruh pada cara berpikir mereka yang dapahgumangi



ketertarikan pada mata pelajaran yang disampaikan, gerutama mata
pelajaran IPS. Hal ini bisa dibuktikan salah saaktd kurangnya
ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajir&n yakni:

Ketertarikan untuk masuk IPA cukup tinggi dibandiag dengan
IPS. Pada 2012 saja jumlah peserta IPA 268 orangl@d 114 orang
(Sukardi:http://suaramerdeka.com/v1/index.php/meztdk/2010/05/02/10
7887/IPA-mapel-Favorit-Siswa

Dari hasil obervasi awal yang dilakukan peneliti VP N 4
Sleman, peneliti menjumpai fenomena ketika peméaedaj IPS sedang
berlangsung, peserta didik cenderung pasif, hangahbeberapa peserta
didik yang terlihat aktif. Peserta didik hanya dianenyimak pelajaran
tanpa ada yang bertanya kepada guru, sehingga tdak dapat
mengetahui, apakah peserta didik memahami pelajaraebut. Kondisi
demikian juga yang terjadi pada kelas VIIB.

Hasil study oleh direktorat (2000) menyebutkan bahmeski
adanya peningkatan mutu pendidikan yang cukup nenggakan,
namun pembelajaran dan pemahaman peserta didik @btRinjukkan
hasil yang kurang memuaskan. Pembelajaran di SM&ecengtext book
oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-haswasi
Pembelajaran cenderung abstrak dan dengan metoamate sehingga
konsep-konsep pembelajaran kurang bisa atau spihdmi. Sementara
itu kebanyakan guru dalam mengajar masih kurang peematikan

kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata laiaktidhelakukan



pengajaran bermakna, Metode yang digunakan kurargatasi dan
sebagai akibatnya siswa mengalami kesulitan daletajds, sehingga
menumbuhkan pola belajar yang cenderung menghatsh:/(dikdas.
Kemdikbud.go.id/peningkatan-mutu).

Menurut penjelasan guru, kelas VIIB merupakan kejasng
peserta didiknya kurang aktif ketika pembelajar@nlamgsung. Kurang
aktifnya peserta didik membawa pengaruh pada bakjar peserta didik
yang masih kurang maksimal, dari hasil evaluasigytslah dilakukan
pada setiap ulangan harian, sebanyak 60% siswa38apeserta didik
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKMgdangkan KKM
yang harus dicapai oleh setiap pesrta didik yaknisehingga dilakukan
ujian ulang atau remidi. Diperlukan strategi perajzghn dan sebuah
perbaikan dalam proses pembelajaran IPS agar hedajbr peserta didik
menjadi lebih baik sesuai dengan yang diharapkan.

Permasalahan yang dihadapi tidak hanya hasil bedaja, tetapi
guru juga belum dapat membangun semangat kerjadaargdara peserta
didik. Peserta didik seringkali hanya diberikanasigsecara individual,
padahal tugas secara berkelompok sangat diperlukagas kelompok
dapat membangun kerjasama antar peserta didik dpat dnembantu
teman yang lainnya jika mengalami kesulitan dalaemahami pelajaran.

Salah satu bentuk metode pembelajaran yang dgpdikain solusi
untuk meningkatkan kerjasama dan hasil belajarrfzedalik yang belum

dikembangkan di SMP N 4 Sleman adalah pembelajepaperatif tipe



Sudent Teams-Achievement Divisions (STAD). Metode ini merupakan
salah satu metodecooperative learning. Metode pembelajaran ini
dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temardiybniversitas
John Hopkin. Metodeooperative learning sistem STAD dapat melatih
peserta didik bekerjasama dalam kelompok, sehinggyginya peserta
“didik dapat berdiskusi, saling membantu menyétasatugas, dan pada
akhirnya menerapkan keterampilan yang diberik&udent Teams-
Achievement Divisions (STAD) melibatkan pengakuan tim dan tanggung
jawab kelompok atas pembelajaran dalam kelompakrietas anggota 4-

5 peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda.

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe S@aARmM
pembelajaran IPS membuat peserta didik akan mesasang dan
termotivasi untuk belajar, sehingga perhatiannyanupe dalam
mengerjakan tugas, belajar penuh keikhlasan akibatpenguasaan
memahami materi pelajaran tersebut meningkat denganapan
terlaksananya hasil belajar secara optimal. Di sagnptu metode
pembelajaran kooperatif tipeSTAD juga sangat berguna untuk
menumbuhkan interaksi antara guru dan peserta di#kingkatkan
kerjasama, kreativitas, berpikir kritis serta adeamkuan membantu
kelompok.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kekasg diharapkan
dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajarrtpesidik. Dengan

demikian penelitian ini berjudul: “Penerapan Meto@&mbelajaran



Kooperatif Tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) Untuk
Meningkatkan Kerjasama dan Hasil Belajar IPS Di SNIP} Sleman’”
Penelitian ini akan dilakukan di kelas VII B dengamateri pada
Kompetensi Dasar 4.1 Menggunakan peta, atlas, dabe guntuk

mendapatkan informasi keruangan.

. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapantiittasikan

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi (damineramah)
sehingga peserta didik pasif dalam proses pembaaja

2. Peserta didik merasa bosan dan kurang tertarik peta pelajaran
IPS.

3. Cakupan materi IPS sangat luas dan bersifat hafalan

4. Kurangnya kerjasama antar peserta didik di dalambeéajaran IPS.

5. Rendahnya hasil belajar IPS yang diperoleh pesdéidé&k dalam
pembelajaran IPS.

6. Penerapan metode pembelajaran yang mengembangkkajar be

kelompok masih terbatas.

. Pembatasan Masalah
Mengingat begitu luasnya pembahasan dalam pemeiii maka

ruang lingkup permasalahan dibatasi guna memudahkatam



pemahaman dan sesuai dengan sasaran ruang lindglempbatasan
masalah tersebut antara lain:

1. Kurangnya kerjasama antar peserta didik di dalambe¢ajaran IPS.

2. Rendahnya hasil belajar IPS yang diperoleh peseéidik dalam

pembelajaran IPS.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka runmigsalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah bukti metode pembelajaran kooperatif tfiedent Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan kerjasama peserta
didik dalam mata pelajaran IPS di SMP N 4 Sleman?

2. Apakah bukti bahwa penerapan metode pembelajarapekatif tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik di SMP N 4 Sleman

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalalagabberikut :

1. Mendapatkan bukti bahwa penerapan metode pemlmidkaoperatif
tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan

kerjasama peserta didik mata pelajaran IPS di SMFSleman.
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2. Mendapatkan bukti bahwa penerapan metode pemlaidkaoperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik di SMP N 4 Sleman.

F. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sedagy#ut:
1. Manfaat secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensituk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi Sekolah

1) Sebagai salah satu acuan bagi perbaikan kualitabglajaran
di kelas dalam meningkatkan pemahaman pelajaranddt
mata pelajaran lainnya melalui pembelajaran me&id&D.

2) Mewujudkan pembelajaran yang efektif di sekolah.

3) Mewujudkan pembelajaran yang mencakup aspek kégniti
afektif, dan psikomotorik dengan cara mengembangkatode
pembelajaran IPS yang bervariasi.

b. Bagi Guru
1) Dapat digunakan sebagai bahan masukan bahwadeneto

pembelajaran kooperatif tipestudent Teams Achievement
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Division (STAD) dapat digunakan sebagai salah satu aliernat
dalam pembelajaran IPS.

2) Meningkatkan pengalaman kreativitas guru dalaemitih dan
menerapkan metode pembelajaran.

3) Dapat menerapkan beberapa metode pembelajaran rktibpe
salah satunya metodgudent Teams Achievement Division
(STAD).

c. Bagi Peserta didik

1) Dapat membantu peserta didik dalam meningkatkajadana
belajar di dalam pembelajaran IPS agar tercapal bhakajar
sesuai harapan.

2) Dapat melatih peserta didik untuk belajar secardaif, ak
berusaha mengemukakan pendapat dalam meningkatkan
kerjasama dan hasil belajar.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki penelitaind
merupakan wahana menerapkan ilmu pengetahuan ydaiy t
didapat dibangku kuliah.

2) Hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi pe+psiteliti

lain untuk mengadakan penelitian serupa di masa yd@n

datang.



